THE SIMULATION OF UNMANNED AERIAL VEHICLE EAGLE-X AS
SPARROWS PESTS REPELLENT

Nurcahyani Dewi Retnowati', Buyung Junaidin?, Dasrial®
I-3Program Studi Informatika Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto
Program Studi Teknik Dirgantara Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto
nurcahyanidr@itda.ac.id', buyung112011@gmail.com?, dasrial82@gmail.com?

Abstract

The technology that can be developed from Unmanned Aerial Vehicle (UAV) in
agriculture is the Unmanned Aerial Vehicle Eagle-X. This technology can help farmers in
carrying out their daily activities to repel bird pests on agricultural land. However, people
have difficulty understanding how to use UAVs. So, with this simulation, it is hoped that it
can help farmers and producers understand the workings of the eagle-x aircraft. The
simulation is made using 3Ds Max software which functions to create all 3D objects and also
uses Unity software to create animations and simulations. This simulation can run well on a
PC or laptop that has a Windows 10 operating system with 64bit and a minimum of core i-3
specifications. Trials using simulations were carried out on 30 farmers and the results
showed that 86.67% of farmers stated that this simulation was effective in providing an
overview of how the Unmanned Aerial Vehicle Eagle-X works in repelling sparrow pests.
Keyword: simulation, UAV, sparrow pest repellent, Eagle-X

1.  Pengantar

Simulasi adalah teknik yang mengandalkan trial and error untuk mendapatkan hasil
yang mendekati optimal. Simulasi adalah model sistem dimana komponen disajikan oleh
prosesor aritmatika dan logika yang dijalankan oleh komputer untuk memperkirakan sifat
dinamis dari sistem. Teknik simulasi dapat dibayangkan dengan eksperimen sebagai
pemecahan masalah untuk mempelajari sistem yang kompleks yang tidak dapat dianalisis
secara langsung dengan cara analitis. Teknik simulasi merupakan metode kuantitatif yang
menggambarkan perilaku suatu sistem [1].

Simulasi telah dikembangkan sebagai media untuk memperkenalkan berbagai alat,
seperti bus, kereta api, dan mobil. Juga ada simulasi penerbangan, sistem militer, pesawat
terbang [2]. Perkembangan pesawat terbang saat ini sangat pesat, hal ini terlihat dari
munculnya berbagai macam penemuan yang terinspirasi dari pesawat terbang, contohnya
Unmanned Aerial Vehicle (UAV) atau yang lebih dikenal oleh komunitas cloud dengan
pesawat tanpa awak. Pesawat ini mampu terbang tanpa pilot di dalamnya, cukup dengan
mengendalikan pesawat menggunakan remote control dari jarak jauh untuk menerbangkan
pesawat [3]. Keefektifan penggunaan simulasi juga dibuktikan dengan penggunaan simulasi
Tabletop Disaster Exercise (TDE) yang dinilai dapat memudahkan responden dalam
memahami materi yang akan dimainkan secara nyata di lapangan [4]. Simulasi menggunakan
objek tiga dimensi (3D) yang memiliki panjang, lebar, dan tinggi yang memiliki bentuk [5]
sehingga benda-benda tersebut memiliki koordinat X, Y, dan Z. Dalam animasi 3D, objek
dapat digerakkan dalam tiga arah, yaitu kanan — kiri (X), atas — bawah (Y) dan depan —
belakang (Z).

Pesawat tanpa awak dengan sayap tetap memiliki banyak kegunaan dan aplikasi baik
untuk keperluan militer maupun sipil, antara lain: pengintaian, pesawat tempur tak berawak,
pengawasan, inspeksi, survei, pencarian dan penyelamatan, pemetaan, dan lain-lain [6].

Salah satu contoh teknologi yang dikembangkan dari Unmanned Aerial Vehicle (UAV)
di bidang pertanian adalah Unmanned Aerial Vehicle Eagle-X. Teknologi ini diciptakan
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untuk membantu para petani dalam menjalankan aktivitas sehari-hari untuk mengusir hama
burung di lahan pertanian. UAV Eagle-X ini dibuat menyerupai elang hitam karena dalam
kondisi nyata, elang hitam merupakan salah satu predator alami burung pipit. Burung pipit
merupakan salah satu hama pertanian yang harus dibasmi karena dapat merusak hasil
pertanian. Oleh karena itu, pesawat dirancang menyerupai elang hitam dengan meniru
susunan anatomis dan menyederhanakannya [7].

Pengoperasian Unmanned Aerial Vehicle Eagle-X di Indonesia memang belum begitu
populer. Masyarakat kesulitan memahami cara menggunakan UAV. Dengan demikian
simulasi ini dihadirkan untuk menjadi media yang menarik dan efektif untuk
memperkenalkan UAV agar dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat.

Dalam proses pembuatan simulasi ini menggunakan software 3D Studio Max (3Ds

Max) yang merupakan grafik vektor tiga dimensi yang memiliki kemampuan pemodelan 3D
yang kuat [8], dan juga software Unity yang merupakan software untuk mengolah gambar,
grafik, suara, input, dan seterusnya. Perangkat lunak ini dapat merancang proses sistem
simulasi, dan memperkenalkan cara pemodelan melalui perangkat lunak animasi 3D [9].
Diharapkan simulasi ini dapat membantu khususnya petani dalam memberikan penjelasan
mengenai fungsi UAV Eagle-X.

2. Metodologi Penelitian
a.  Gameplay Analysis

Gameplay adalah hal yang paling penting dalam sebuah simulasi atau game. Gameplay
disajikan dengan interaksi dengan pemain untuk menyelesaikan simulasi. Simulasi ini
menggunakan model yang dibuat dengan model pesawat Eagle-X yang dilakukan sesuai
dengan cetak biru atau blueprint yang tersedia. Pengguna diberikan instruksi rute yang akan
dieksekusi sesuai pilihan pengguna dalam simulasi, dalam melakukan penerbangan dengan
tujuan yang telah ditentukan.

Sebelum pengguna menjalankan simulasi pada gameplay, pengguna mengklik play
kemudian pengguna harus melakukan pilithan antara field atau field, karena simulasi ini
menggunakan dua lokasi. Setelah user memilih lokasi maka user juga harus memilih pola
penerbangan yang akan dilakukan oleh pesawat, pola penerbangan pesawat juga memiliki
dua pola penerbangan yaitu pola penerbangan monitoring dan repelling serta pengawasan.

Setelah user memilih maka user kemudian masuk ke gameplay, pada gameplay
terdapat lokasi dan pola terbang yang telah dipilih, jika user memilih sawah maka gameplay
akan menampilkan lokasi sawah dan sebaliknya jika pengguna memilih sebuah field maka
yang keluar dalam gameplay adalah field tersebut. Untuk pola yang telah dipilih, pengguna
akan menerbangkan pesawat mengikuti pola tersebut. Pengguna harus melewati ring 1 hingga
ring terakhir dengan batas waktu yang telah ditentukan di kiri atas tampilan gameplay. Di kiri
atas layar juga menunjukkan kecepatan terbang dan sisa ring yang harus dilewati. Kemudian
di sisi kanan atas ada ketinggian terbang pesawat dan di kiri bawah ada kamera yang
mengikuti pergerakan pesawat. Simulasi ini menggunakan perangkat keras tambahan yaitu
Jjoystick, dimana pengguna harus menerbangkan pesawat menggunakan joystick.

b.  Blueprint

Blueprint adalah gambar desain atau sketsa suatu objek dalam bentuk 2 dimensi. Hal ini
dapat dijadikan acuan sebagai modal utama dalam membuat objek animasi 3D karena tekstur
objek 3D hanya mengikuti sketsa yang ditampilkan dari cetak biru. Oleh karena itu,
diperlukan cetak biru untuk membuat model animasi pesawat sehingga dapat dirancang
sesuai dengan pesawat aslinya. Cetak biru pesawat yang digunakan adalah pesawat
Unmanned Aerial Vehicle Eagle-X. Cetak Biru UAV Eagle-X pada Gambar 1.

150 Volume 3, Nomor 2, Juli 2022



THE SIMULATION OF UNMANNED AERIAL VEHICLE EAGLE-X ...

———

Boltom wicw
Seale: 1:8

L
L

| — — i T———
ity
]
54l
il
gl
| -

i s e e e

Right view Left view Apar wigw
Scale: 1:8 Scale: 1:8 Scale: 1:8 Seale: 18

Gambear 1. Blueprint UAV Eagle-X

c.  Flowchart

Flowchart telah digunakan untuk mewakili struktur konseptual dari sistem
perangkat lunak yang kompleks [10]. Pada tahapan alur desain (Gambar 2) menjelaskan
beberapa tahapan mulai dari identifikasi objek hingga pengujian simulasi. Pada tahap
pemodelan, identifikasi objek dilakukan dengan melihat langsung ke pesawat UAV Eagle-X,
setelah melihat objek secara langsung, tahap selanjutnya adalah pemodelan pesawat
menggunakan 3Ds Max sesuai dengan cetak biru UAV Eagle-X sehingga menyerupai benda
aslinya dan tampak seperti nyata. Selanjutnya pada tahap desain simulasi, tahap desain
simulasi berguna dalam merancang simulasi pada pemodelan pesawat Eagle-X. Kemudian
pemodelan pesawat UAV Eagle-X dan beberapa aset yang dibutuhkan dalam simulasi
diimpor ke Unity.

Setelah diimpor ke Unity, langkah selanjutnya adalah setting environment kemudian
setting sesuai dengan desain tampilan simulasi, setelah setting environment selesai maka
dilakukan proses animasi pada pesawat model Eagle-X UAV dan ke beberapa asset,
kemudian button diberikan fungsi logika dengan memberikan kode program untuk simulasi
memasuki tahap pengujian dimana sebuah simulasi akan diuji. Fungsi simulasi pengujian ini
adalah untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi dalam simulasi berjalan dengan baik atau
tidak, dan juga mencari bug pada aplikasi, terakhir tahap finishing, dimana tahap ini
merangkum semua tahapan dari awal sampai akhir sehingga menjadi sebuah simulasi.
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Gambar 2. Flowchart Pembuatan Simulasi

3.  Hasil dan Pembahasan
a.  Simulasi

Simulasi Unmanned Aerial Vehicle Eagle-X untuk mengusir burung pipit dapat
dijalankan di platform desktop dengan sistem operasi minimal Windows 10. Saat simulasi
pertama kali dijalankan, simulasi akan menampilkan gambar loading splash screen seperti
pada Gambar 3. Splash screen ini digunakan untuk mempersiapkan semua data yang akan
ditampilkan, sehingga data tersebut dapat dilihat oleh pengguna.

Gambar 3. Tampilan Splash Screen Simulasi

Tampilan Menu Utama Simulasi (seperti pada Gambar 4) memiliki tiga tombol yaitu
tombol play, options, dan exit. Tombol exit berfungsi untuk keluar atau menutup aplikasi
simulasi, kemudian untuk tombol play untuk masuk ke scene, pilih lokasi, pilih pola dan
lanjutkan untuk masuk ke gameplay, lalu tombol opsi terakhir untuk mengatur ukuran audio
di permainan. Pada tampilan pilih lokasi, ada sawah dan lokasi pertanian. Dalam tampilan
pola penerbangan pilih, ada opsi untuk memantau dan menolak pola dan pola pemantauan.
Setelah pengguna memilih salah satu pola, dalam bentuk gameplay pola yang dipilih akan
muncul.
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Gambar 4. Tampilan Menu Utama Simulasi

Pada Gambar 5 menunjukkan gameplay lingkungan sawah, dalam gameplay sawah
terdapat beberapa informasi seperti kecepatan terbang pesawat, batas waktu, sisa ring, dan
ketinggian pesawat dari permukaan. Lalu ada dua kamera yang terpasang di dalam gameplay.
Kamera 1 ada di belakang pesawat, dengan kamera di sudut ini, pesawat bisa terlihat jelas
dari sudut kiri bawah gameplay dan kamera 2 di depan sawah. Kamera 2 selalu mengikuti
pesawat yang terbang ke segala arah.

Gambar 5. Gameplay Lingkungan Sawah
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Gambar 6. Gameplay Lingkungan Ladang

Pada Gambar 6 gameplay-nya sama dengan gameplay sawah, keduanya memiliki
deskripsi kecepatan terbang pesawat, batas waktu, ring yang tersisa, dan ketinggian pesawat
dari permukaan. Di bagian ini, terdapat dua kamera yang bekerja sama dengan fungsi kamera
di gameplay sawah. Setelah itu akan muncul tampilan menu ketika pesawat telah berhasil
menyelesaikan rute atau pola yang telah ditentukan dengan benar dan pada waktu yang tepat.

Kemudian, layar menampilkan dua pilihan tombol, yaitu menu utama dan restart. Jika

pengguna memilih menu utama, tampilan akan diarahkan kembali ke menu utama. Tombol
restart akan mengarahkan untuk kembali ke gameplay.

Terdapat juga tampilan menu saat pesawat jatuh dan hancur yang muncul saat pesawat
jatuh dan hancur, Terdapat dua tombol yaitu menu utama dan restart, tombol menu utama
digunakan jika ingin menguubah lokasi atau pola bisa langsung memilih menu utama, jika
ingin mengulang permainan maka bisa memilih tombol restart.

b. Pengujian dan Pembahasan
Hasil pengujian fungsionalitas menyatakan (Tabel 1) bahwa semua fungsi dan tombol
pada simulasi yang telah dibuat dapat berjalan dengan baik sesuai fungsinya.

Tabel 1. Pengujian Fungsional

. Valid (Ya
No. Nama Tombol Fungsi / Tidak)
1. | Left Handle / L3 Sebagai gas throttle untuk menerbangkan pesawat Ya
dan mengarahkan tombol yang akan dipilih
2. | Right Handle / R3 | Sebagai pengontrol pesawat untuk lepas landas,
Ya
mendarat, dan berbelok arah
3. | Tombol A Untuk Mengklik opsi tombol dalam simulasi Ya
4. | Start Untuk menjeda aplikasi Ya

Pengujian simulasi yang kedua yaitu pengujian simulasi pada berbagai sistem operasi
(Tabel 2).
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Tabel 2. Pengujian Simulasi Pada Berbagai Platform

No.

Hasil

Tipe Laptop CPU

Memory

Disk

Network

GPU

1. Windows 10 bit 64 with
processor Intel ® Core ™
15-9300H CPU @ 2.40
GHz 2.40 GHz

13,1%

178 MB | 0

MB/s

0 Mbps

97,8%

2. | Windows 10 bit 64 with
processor Intel ® Celeron
® N4000 CPU @ 1.10
GHz 1.10 GHz

22.2%

737TMB | 0

MB/s

0 Mbps

100%

3. | Windows 10 bit 64 with
processor Intel ® Core ™
13-1005G1 CPU @ 1.20
GHz 1.19 GHz

7,5%

516 MB | 0

MB/s

0 Mbps

99,2%

Fungsi simulasi ini telah diujicobakan pada 30 petani. Petani mendapat penjelasan
tentang simulasi Unmanned Aerial Vehicle Eagle-X sebagai pengusir burung pipit dan diberi
kesempatan untuk mencobanya langsung dengan hasil seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengujian Pada Para Petani

Indikator Jumlah | Prosentase
Isi informasi dalam aplikasi Sangat Setuju 9 30%
simulasi UAV Eagle-X : .
sebagai pengusir hama Setuju 20 66,67%
burung pipit sesuai dengan Tidak Setuju 1 3.33%
kebutuhan
Sangat Tidak
Setuju
Isi informasi dalam aplikasi | Sangat Setuju 9 30%
‘ simulasi  UAV  Eagle-X : _
Isi sebagai  pengusir  hama Setuju 18 60%
burung pipit mudah dipahami ;-1 etuju 3 10%
Sangat Tidak
Setuju
Isi informasi dalam aplikasi | Sangat Setuju 3 10%
simulasi  UAV  Eagle-X : .
sebagai  pengusir  hama Setuju 18 60%
burung pipit ini lengkap Tidak Setuju 9 30%
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Sangat Tidak
Setuju
Isi informasi dalam aplikasi Sangat Setuju 6 20%
simulasi UAV Eagle-X : -
sebagai pengusir hama Setuju 22 73,33%
burung pipit sangat jelas Tidak Setuju ) 6.67%
Sangat Tidak
Setuju
Aplikasi  simulasi ~ UAV | Sangat Setuju 11 36,67%
Eagle-X sebagai pengusir :
hama burung pipit efektif Setuju 15 50%
untuk memahami cara kerja o1 Setuju 4 13.33%
UAYV Eagle-X dalam kondisi
nyata Sangat Tidak
Setuju ) )
Aplikasi  simulasi ~ UAV | Sangat Setuju 6 20%
Eagle-X sebagai pengusir : -
hama burung pipit telah Setuju 22 76,33%
Accuracy | menampilkan informasi yang ;o1 Setuju 3 6.67%
benar dan asli
Sangat Tidak
Setuju
Setiap pilihan dalam aplikasi | Sangat Setuju 6 20%
simulasi  Eagle-X  UAV : -
sebagai  pengusir  hama Setuju 24 80%
burung pipit sesuai dengan Tidak Setuju ) ;
tugasnya
Sangat Tidak
Setuju
Gameplay aplikasi simulasi | Sangat Setuju 7 23,33%
Eagle-X ~ UAV  sebagai : .
pengusir hama burung pipit Setuju 17 56,67%
memiliki ~ pengaturan  yang [Tij.k S etuju 6 20%
menyerupai keadaan
sebenarnya Sangat Tidak
Setuju
Format | Gameplay aplikasi simulasi | Sangat Setuju 6 20%
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Eagle-X UAV sebagai | Setuju 20 66,67%
pengusir hama burung pipit | __ :
memiliki layout yang Tidak Setuju 3 10%
memudahkan pengguna Sangat Tidak )
Setuju 1 3,33%
Gameplay aplikasi simulasi | Sangat Setuju 13 43,33%
Eagle-X UAV sebagai
Setuju 13 43,33%

pengusir hama burung pipit

memiliki struktur menu yang 3.1 Setuju 4 13.34%
mudah dipahami ,

Sangat Tidak
Setuju
Aplikasi simulasi Eagle-X | Sangat Setuju 9 30%
UAV sebagai pengusir hama i =
burung pipit mudah Setuju 14 46,67%
digunakan Tidak Setuju 7 23,33%
Sangat Tidak
Mudah Setuju
Digunakan ["A sliicasi simulasi Eagle-X | Sangat Setuju 13 43,33%
UAV sebagai pengusir hama
Setuju 12 40%

burung pipit dapat diakses
pada software Windows 10 Tidak Setuju 3 16.67%
64 bit dan minimal hardware
prosesor  core-i3  dengan | Sangat Tidak
lancar Setuju

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 66,67% petani setuju bahkan 30% petani
sangat setuju simulasi ini sesuai dengan kebutuhan yaitu menjelaskan cara kerja UAV Eagle-
X dalam mengusir burung pipit. Hanya 10% petani yang tidak setuju bahwa simulasi ini
mudah dipahami. Informasi dari simulasi ini dianggap lengkap oleh 60% petani dan dianggap
jelas oleh 73,33% petani. Sebanyak 50% petani setuju dan bahkan 36,67% petani menyatakan
sangat setuju bahwa aplikasi ini efektif untuk memahami cara kerja UAV Eagle-X dalam
mengusir burung pipit. Informasi yang ditampilkan dalam simulasi ini dinyatakan sebesar
76,33% benar dan sesuai dengan keadaan semula. Semua petani yang telah mencoba simulasi
ini menyatakan bahwa semua tombol atau opsi dalam simulasi ini berfungsi sesuai dengan
tugasnya. Hanya 20% petani yang tidak setuju bahwa setting simulasi ini menyerupai situasi
sebenarnya. Penataan /ayout dalam simulasi ini dinilai oleh 66,67% petani untuk
memudahkan pengoperasian, bahkan 20% petani menyatakan sangat setuju. Menurut 86,66%
petani, struktur menu dalam simulasi ini mudah dipahami. Hanya 23,33% petani yang
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menyatakan bahwa simulasi ini sulit digunakan dan menurut 83,33% petani, simulasi ini
dapat digunakan dengan lancar.

4.

Kesimpulan
Simulasi berhasil dibuat dengan batasan-batasan yang telah ditinjau, ditentukan, dan

difungsikan sesuai misi yang diberikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa:

a.

Cara kerja Unmanned Aerial Vehicle Eagle-X sebagai pengusir burung pipit
menggunakan simulasi mengikuti rute yang telah ditentukan dengan kecepatan,
ketinggian, dan batas waktu waktu penerbangan yang baik. Simulasi ini memudahkan
produsen UAV Eagle-X untuk menjelaskan cara kerjanya kepada konsumen dan
konsumen dapat dengan mudah memahami cara kerja pesawat ini. Simulasi ini dapat
dijalankan baik di PC atau /aptop yang memiliki sistem operasi Windows 10 dengan
spesifikasi 64bit dan minimal core i-3. Hasil pengujian fungsionalitas menunjukkan
bahwa fungsi-fungsi pada simulasi ini dapat berjalan dengan baik.

Uji coba menggunakan simulasi yang dilakukan pada 30 petani menunjukkan bahwa
86,67% petani menyatakan simulasi ini efektif memberikan gambaran tentang cara
kerja Unmanned Aerial Vehicle Eagle-X dalam mengusir hama burung pipit dan 100%
petani menyatakan bahwa metode simulasi berhasil dari Unmanned Aerial Vehicle
Eagle-X mudah dipahami.
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